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BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Masalah reproduksi pada usia lanjut terutama dirasakan oleh wanita ketika masa subur berakhir (menopause), meskipun sebenarnya laki-laki juga mengalami penurunan fungsi reproduksi (andropause), namun hal ini terjadi pada usia yang lebih tua dibanding pada wanita. Menopause adalah keadaan wanita yang mengalami penurunan fungsi indung telur, sehingga produksi hormon estrogen berkurang yang berakibat berhentinya menstruasi untuk selamanya (mati menstruasi) (Kumalasari dkk, 2012).
Menopause adalah haid terakhir yang dialami oleh wanita yang masih dipengaruhi oleh hormon reproduksi yang terjadi pada usia menjelang atau memasuki usia 50 Tahun (Sibagariang, 2010). Menurut Manuaba (2009) adapun fase-fase wanita mengalami menopause adalah pra menopause pada fase ini seorang wanita akan mengalami kekacauan pola menstruasi, terjadi perubahan psikologi/kejiwaan, terjadi perubahan fisik. Berlangsung selama antara 4-5 tahun. Terjadi pada usia antara 48-55 tahun. Kemudian fase menopause yaitu berhentinya menstruasi. Perubahan dan keluhan psikologis dan fisik makin menonjol. Berlangsung sekitar 3-4 tahun. Pada usia antara 56-60. Dan fase pasca menopause yang terjadi pada usia diatas 60-65 tahun. Wanita beadaptasi terhadap perubahan psikologis dan fisik. Keluhan makin berkurang.
Berdasarkan data yang diperoleh dari World Health Organization(WHO), pada tahun 2012, total populasi wanita yang mengalami menopause di seluruh dunia mencapai 659 juta orang, tahun 2015 mencapai 894 juta orang dan diperkirakan pada tahun 2030 mendatang jumlah perempuan di dunia yang memasuki masa menopause akan mencapai 1,2 milyar orang. Artinya sebanyak 1,2 milyar perempuan akan memasuki usia lebih 50 tahun, dan angka itu merupakan tiga kali lipat dari angka sensus tahun 1990 jumlah perempuan menopause (WHO, 2015).
Pada saat ini Indonesia mempunyai 14 juta wanita menopause. Terjadi peningkatan angka harapan hidup di Indonesia dari tahun ke tahun. Indonesia menjadi wilayah dengan jumlah perempuan bergejala awal menopause tertinggi di Asia. Saat ini, Umur Harapan Hidup (UHH) perempuan Indonesia adalah 67 tahun. Perempuan Indonesia yang memasuki masa menopause saat ini sebanyak 7,4% dari populasi. Jumlah tersebut diperkirakan meningkat menjadi 11% pada tahun 2005 dan naik lagi sebesar 14% pada tahun 2012 (Riskesdas, 2013).
Berdasarkan data wanita di Lampung, wanita yang memasuki masa menopause juga semakin meningkat tiap tahunnya. Sensus penduduk tahun 2015 jumlah perempuan berusia diatas 50 tahun baru mencapai 15,5 juta jiwa dan 67,6 % dari total penduduk telah mengalami menopause (Profil Provinsi Lampung, 2015). Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015 jumlah wanita yang hidup pada masa menopause di kabupaten pringsewu sekitar 22,7% dari jumlah wanita di kabupaten pringsewu (BPS, 2015).
Keadaan fisik seorang wanita menoapause mengalami banyak perubahan akibat perubahan organ reproduksi dan juga hormon tubuh. Keadaan ini bisa menimbulkan ketidaknyamanan dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya Perasaan panas (hot flusbes), Kelainan Kulit, Vagina Kering, Tidak dapat menahan air seni, Penambahan berat badan, Gangguan mata, Nyeri tulang dan sendi. Berdampak pada perubahan psikis premenopause, muncul karena perubahan fisik dan hormonalnya, yang berakibat pada peningkatan sensitivitas seperti mudah tersinggung, mudah berubah suasana hati, mudah marah, kurang percaya diri, sukar berkonsentrasi, perubahan perilaku, menurunya daya ingat, kehilangan gairah seksual, dan bahkan sampai depresi (Kumalasari, 2012).
Pada penelitian Diniyati, Heryani & Herwani (2016) judul penelitian hubungan pengetahuan dan sikap perempuan premenopause menghadapi perubahan pada masa maenopause di kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi. Penelitian dilakukan kepada 100 responden dengan hasil dengan pengetahuan baik 24%, 71% cukup dan kurang baik 5%.
Menjadi tua seringkali menjadi sesuatu yang menakutkan bagi setiap orang, khususnya kaum wanita. Kekhawatiran ini mungkin berawal dari pemikiran bahwa dirinya akan menjadi tidak sehat, tidak bugar, dan tidak cantik lagi. Kondisi tersebut memang tidak menyenangkan. Padahal, masa tua merupakan salah satu fase yang harus dijalani seorang wanita dalam kehidupannya terutama masa reproduksi dimana seorang wanita akan menghadapi masa menopause. Wanita yang memiliki pengetahuan kurang akan mengakibatkan penerimaan yang negatif terhadap perubahan yang terjadi pada dirinya, terutama wanita yang mengalami menopause. Pada masa ini akan ada perubahan yang memerlukan kesiapa fisik, psikologis dan spiritual agar penerimaan menjadi postif terhadap perubahan yang terjadi (Kasdu, 2002).
Para wanita lanjut usia harus memiliki pengetahuan tentang menopause itu sendiri agar mereka siap menghadapi menopause. Untuk meningkatkan usia harapan hidup penduduk Indonesia sebagai implikasi bertambahnya jumlah lansia. Berdasarkan data, wanita Indonesia yang memasuki masa menopause saat ini semakin meningkat setiap tahunnya. Meningkatnya jumlah itu sebagai akibat bertambahnya populasi penduduk usia lanjut dan tingginya usia harapan hidup diiringi membaiknya derajat kesehatan masyarakat (Lestary, 2010).
Menurut Notoatmodjo (2003, dalam Wawan & Dewi, 2011) Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui penciuman manusia, yakni indra penglihatan dan pendengaran manusia, yakni indra penglihatan, pedengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagain besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Menurut survey pendahuluan yang dilakukan di desa Kutoarjo, terdapat wanita dengan usia 48-55 tahun sejumlah 58 orang, dari jumlah tersebut diambil sampel 10 wanita untuk diwawancarai dan didapat hasil 7 wanita belum tahu apa itu menopause mereka mengatakan sudah mulai jarang menstruasi, jeda waktu menstruasi berkisar 3-6 bulan sekali dari hal demikian mereka mengatakan belum siap dalam menghadapi perubahan menstruasi tersebut. Mereka mengatakan adanya ketidaknyamanan diantaranya Perasaan panas (hot flusbes), tidak dapat menahan air seni, penambahan berat badan, nyeri tulang dan sendi, sulit tidur dimalam hari. Dari gangguan tersebut berakibat pada peningkatan sensitivitas seperti mudah tersinggung, mudah berubah suasana hati, mudah marah, kurang percaya diri. Serta mereka merasa sudah tidak produktif sebagai seorang wanita mereka juga mengatakan hal ini menjadi tekanan secara psikologis karena mereka merasa sudah tidak sempurna lagi apabila seorang wanita sudah mengalami menoupose. Kemudian 2 wanita sudah tahu tentang menopause mereka mengatakan belum siap dalam menghadapi perubahan menstruasi tersebut. Perubahan yang mereka alami sepertu sulit tidur dimalam hari, merasa mudah tersinggung, mudah marah, dan kurang percaya diri. Dan 1 wanita sudah tahu tentang menopause dan mengatakan sudah siap dalama menghadapi menopause karena mereka mengalami menopause dan tanda gejalanya sudah 5 tahun yang lalu.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause di Desa Kutoarjo I Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tahun 2018”.




B. Rumusan Masalah
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengetahui “apakah ada hubungan pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause di Desa Kutoarjo I Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tahun 2018?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum 
Diketahui hubungan pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause di Desa Kutoarjo I Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan wanita tentang menopause di Desa Kutoarjo I Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tahun 2018.
b.  Diketahui distribusi frekuensi kesiapan menghadapi menopause di Desa Kutoarjo I Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tahun 2018.
c. Diketahui hubungan pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause di Desa Kutoarjo I Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran tahun 2018.


D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi hubungan Pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Dapat memberikan informasi kepada wanita tentang Menopause dan perubahan pada masa menopause dan menyiapkan diri menghadapi menopause.
b. Bagi Desa Kutoarjo 
Sebagai bahan masukan untuk intervensi atau penyuluhan serta agar membangun kerja sama lintas sektoral untu lebih mengembangkan pengetahuan para lansia tentang menopause dan kesiapan menghadapi menopause.
c. Bagi Tenaga Kesehatan 
Dapat bahan upaya penyuluhan dan konseling untuk lebih memberikan pengertian tidak hanya kepada lanjut usia tapi juga pada keluarga tentang menopause dan kesiapan menghadapi menopause.
d. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Dapat Memberikan nilai sumber kepustakaan dan referensi di STIKes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai hubungan pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause dengan menambah jumlah responden, menambahkan variable dan dengan metodologi penelitian yang berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah hubungan pengetahuan wanita tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause dan subyek penelitiannya adalah warga wanita usia 48-55 tahun. Adapun tempat penelitiannya adalah di Desa Kutoarjo I waktunya pada tanggal 26-30 Agustus 2018.
